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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi efektivitas strategi manajemen kelas
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas IV di SDN 65 Desa Baru, Muara
Sebo. Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru meliputi: (1) penyusunan
aturan kelas secara partisipatif, (2) penguatan positif melalui motivasi dan
penghargaan, serta (3) penerapan rutinitas harian, seperti doa bersama,
kehadiran tepat waktu, dan pemberian tugas terstruktur. Namun, tantangan yang
dihadapi meliputi inkonsistensi perilaku siswa, kurangnya keterlibatan orang tua,
dan lemahnya penegakan disiplin. Guru mengatasi kendala tersebut melalui
kolaborasi dengan orang tua dan penyesuaian metode pembelajaran. Penelitian
ini menekankan pentingnya sinergi antara guru, siswa, dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan belajar yang disiplin dan kondusif.

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Kedisiplinan Siswa, Strategi Guru,
Partisipasi Siswa, Pendidikan Dasar.

Abstract

This study aims to explore the effectiveness of classroom management
strategies in improving the discipline of fourth-grade students at SDN 65 Desa
Baru, Muara Sebo. Using a qualitative case study approach, data were collected
through observations, semi-structured interviews, and document analysis. The
findings revealed that teachers implemented three main strategies: (1)
participatory classroom rule-setting, (2) positive reinforcement through
motivation and rewards, and (3) daily routines, including morning prayers,
punctuality, and structured assignments. However, challenges persisted, such as
inconsistent student behavior, limited parental involvement, and weak
enforcement of discipline policies. Teachers addressed these challenges through
parental collaboration and adjustments in teaching methods. This study
highlights the importance of synergy between teachers, students, and parents in
fostering a disciplined and conducive learning environment.

Keywords: Classroom Management, Student Discipline, Teacher
Strategies, Student Participation, Elementary Education.

PENDAHULUAN

Manajemen kelas merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan efektif bagi siswa. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai manajer kelas yang bertanggung
jawab dalam mengelola dinamika kelas serta memastikan bahwa proses
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pembelajaran berjalan dengan lancar (Wang, Tigelaar, Luo, & Admiraal, 2022).
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi manajemen kelas
yang diterapkan oleh guru, terutama dalam membentuk perilaku disiplin siswa
yang menjadi dasar keberhasilan proses belajar mengajar (Kiogolo & Mtana,
2022). Pendekatan yang efektif dalam manajemen kelas dapat berkontribusi
pada tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi serta meningkatkan kinerja
akademik mereka secara keseluruhan (Nwoko, Anderson, Adegboye, Malau-
Aduli, & Malau-Aduli, 2024).

Pelaksanaan manajemen kelas yang baik memerlukan pemahaman
mendalam tentang berbagai teknik dan strategi yang dapat digunakan guru untuk
menciptakan suasana belajar yang positif. Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara kualitas proses pembelajaran yang dikelola
dengan baik dan keterlibatan siswa (Wang dkk., 2022). Oleh karena itu, guru
perlu memiliki pendekatan manajemen kelas yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan serta karakteristik siswa. Selain itu, keberhasilan manajemen kelas
juga didukung oleh keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dari guru,
yang dapat menciptakan hubungan positif antara pengajar dan (Nwoko dkk.,
2024).

Lebih jauh, implementasi strategi manajemen kelas yang jelas dan
terorganisir mampu mendukung disiplin siswa. Hal ini penting karena kedisiplinan
merupakan faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh aturan sekolah, tetapi juga oleh interaksi
antara guru, siswa, dan lingkungan sekitarnya (Kiogolo & Mtana, 2022). Dengan
menerapkan prinsip-prinsip manajemen kelas yang efektif, guru tidak hanya
meningkatkan keteraturan dalam pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa dalam konteks pendidikan
yang lebih luas (Nwoko dkk., 2024).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tantangan dalam
manajemen kelas masih sering terjadi, khususnya dalam aspek kedisiplinan
siswa. Beberapa studi mengungkapkan bahwa masalah keterlambatan siswa,
ketidakpatuhan terhadap aturan kelas, serta kurangnya perhatian selama
pembelajaran merupakan hambatan utama dalam efektivitas pengelolaan kelas
(Ni‘am, Maghfiroh, & Suharmawan, 2024; Rusady, Yusuf, & Arrywibowo, 2024;
Vemnatisisyah & Nuroh, 2024). Fenomena ini juga terjadi di SDN 65 Desa Baru,
Kecamatan Muara Sebo, di mana hasil observasi awal menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan siswa kelas IV masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 65 Desa Baru, ditemukan berbagai
perilaku tidak disiplin yang sering terjadi dalam proses pembelajaran. Beberapa
di antaranya adalah keterlambatan masuk kelas setelah jam istirahat,
ketidakpatuhan terhadap tugas dan instruksi guru, serta kurangnya partisipasi
aktif dalam pembelajaran. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung
disiplin siswa juga masih minim, sehingga strategi disiplin yang diterapkan di
sekolah tidak selalu berlanjut di rumah. Kondisi ini menunjukkan perlunya
penerapan strategi manajemen kelas yang lebih sistematis dan berbasis
pendekatan partisipatif guna meningkatkan disiplin belajar siswa.
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Beberapa penelitian terbaru telah mengeksplorasi strategi manajemen
kelas dalam meningkatkan disiplin siswa. Rozi dan Arifin (2024) menekankan
pentingnya penerapan teori belajar behavioristik dalam konteks penguatan
perilaku siswa, yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
terkendali dan produktif. Teori belajar behavioristik B.F. Skinner berfokus pada
pembentukan perilaku melalui penguatan dan hukuman, sehingga memiliki
relevansi yang kuat dalam memotivasi siswa untuk meningkatkan kedisiplinan
(Rozi & Arifin, 2024). Dalam konteks manajemen kelas, pendekatan ini sering
diterapkan melalui penguatan positif seperti pemberian penghargaan bagi
perilaku yang sesuai dengan aturan kelas.

Kemudian, Purba dan Putri (2023) menyoroti efektivitas penguatan positif
dalam menarik perhatian siswa dan meningkatkan konsentrasi selama
pembelajaran, yang menjadi kunci dalam membangun kedisiplinan (Purba &
Putri, 2023). Studi ini menunjukkan bahwa penerapan strategi seperti penguatan
verbal, pemberian poin prestasi, dan motivasi intrinsik dapat membantu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya, Dendodi et
al. (2024) menggarisbawahi bahwa manajemen kelas yang efektif memerlukan
pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan penguatan positif, penerapan
aturan, dan interaksi yang konstruktif antara guru dan siswa (Dendodi dkk.,
2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi manajemen kelas,
masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada penerapan teori
behavioristik dalam konteks umum, tanpa melihat bagaimana strategi
manajemen kelas berbasis praktik guru di sekolah dasar diterapkan secara
spesifik. Padahal, efektivitas teori ini sangat bergantung pada implementasi yang
dilakukan oleh guru dalam situasi nyata di dalam kelas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara eksplisit mengaitkan strategi manajemen kelas dengan
keterlibatan orang tua dalam membentuk kedisiplinan siswa, padahal keterlibatan
keluarga menjadi faktor penting dalam penguatan perilaku disiplin anak. Analisis
mendalam mengenai kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi
manajemen kelas juga masih terbatas, sehingga masih dibutuhkan penelitian
yang mengungkap tantangan praktis yang dihadapi guru dalam mengelola
disiplin siswa.

Penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi strategi manajemen kelas yang diterapkan oleh guru kelas IV di
SDN 65 Desa Baru, serta menganalisis tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Fokus penelitian ini adalah memahami
bagaimana strategi manajemen kelas diterapkan secara praktis dalam
lingkungan sekolah dasar, bagaimana guru menghadapi tantangan dalam
menegakkan disiplin, serta bagaimana keterlibatan orang tua dapat berkontribusi
dalam memperkuat kedisiplinan siswa.

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini
akan mengumpulkan data melalui observasi kelas, wawancara dengan guru,
siswa, kepala sekolah, serta orang tua, dan analisis dokumen terkait. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam diskusi
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mengenai manajemen kelas, serta memberikan implikasi praktis bagi guru dalam
menerapkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan disiplin siswa di
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk mengeksplorasi strategi manajemen kelas yang diterapkan guru
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa secara mendalam dan kontekstual
(Arikunto, 2010). Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu unit
sosial tertentu, yaitu kelas IV di SDN 65 Desa Baru, dengan tujuan memahami
fenomena dalam konteks spesifik tanpa bertujuan untuk generalisasi (Yin, 2018).
Penelitian dilakukan di SDN 65 Desa Baru, Kecamatan Muara Sebo, Kabupaten
Muaro Jambi, pada 3 Oktober hingga 23 Desember 2024. Sekolah ini dipilih
berdasarkan observasi awal yang menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa
masih perlu ditingkatkan, sementara guru telah menerapkan berbagai strategi
manajemen kelas yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Subjek penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, dengan
informan yang memiliki relevansi terhadap tujuan penelitian (Creswell & Poth,
2016). Subjek utama meliputi guru kelas IV sebagai pelaksana strategi
manajemen kelas, siswa kelas IV sebagai objek penerapan strategi kedisiplinan,
kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan disiplin, dan orang tua siswa
sebagai pihak yang berkontribusi dalam pembentukan disiplin di rumabh.
Pemilihan informan tidak ditentukan berdasarkan jumlah yang ketat, tetapi
berdasarkan kedalaman informasi yang diperoleh, hingga mencapai saturation
point (Huberman & Miles, 2002).

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada beberapa teori utama dalam
manajemen kelas dan kedisiplinan siswa. Teori Manajemen Kelas dari Froyen &
Iverson (1999) digunakan sebagai kerangka untuk menganalisis strategi yang
diterapkan guru, yang mencakup tiga aspek utama: manajemen konten
(pengelolaan materi dan strategi pembelajaran), manajemen perilaku (penerapan
aturan kelas dan penguatan disiplin siswa), dan manajemen kovenan (interaksi
sosial antara guru dan siswa yang memengaruhi motivasi belajar). Selain itu,
penelitian ini mengacu pada teori penguatan dari Skinner (1963), yang
menekankan bahwa perilaku seseorang dapat dibentuk melalui reinforcement,
baik positif maupun negatif. Dalam konteks ini, penguatan positif seperti pujian,
penghargaan, dan insentif akademik digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa. Penelitian ini juga mempertimbangkan teori sosial-kultural Vygotsky (Mahn
& John-Steiner, 2012), yang menyoroti pentingnya lingkungan sosial dalam
membentuk perilaku anak, sehingga keterlibatan orang tua dalam mendukung
aturan disiplin sekolah turut dianalisis.

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan keterkaitan antara teori-
teori tersebut dalam strategi manajemen kelas. Strategi yang diterapkan oleh
guru dianalisis berdasarkan teori Froyen & Iverson, dengan dukungan dari
penguatan positif (Skinner) dan peran orang tua dalam kedisiplinan siswa
(Vygotsky). Strategi ini bertujuan menciptakan perubahan perilaku siswa untuk
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meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. Hubungan antar konsep ini
divisualisasikan dalam bagan kerangka berpikir sebagai berikut:

Manajemen Kelas
(Froyen & Iverson)

Strategi Guru
Keterlibatan Orang Tua
(Vygotsky) Wali Kelas
(Pelaksana Strategi)

Penguatan Positif| Siswa
(Skinner)
Kedisiplinan/dalam Pembelajaran
(Peningkatan Efektivitas/Pembelajaran)

Perubahan Perilaku
(Pembentukan Karakter)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Strategi Manajemen Kelas dan Kedisiplinan Siswa

Untuk mengumpulkan data yang valid dan mendalam, penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan secara pasif,
di mana peneliti hadir di kelas untuk mengamati strategi manajemen kelas yang
diterapkan tanpa mengganggu proses pembelajaran. Aspek yang diamati
meliputi penerapan aturan kelas, penguatan positif oleh guru, interaksi antara
guru dan siswa, serta respons siswa terhadap strategi kedisiplinan. Observasi
dilakukan selama tiga bulan dengan frekuensi dua kali dalam seminggu untuk
menangkap pola interaksi yang konsisten.

Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk memperoleh
perspektif lebih dalam dari guru, kepala sekolah, siswa, dan orang tua mengenai
efektivitas strategi manajemen kelas dalam meningkatkan disiplin siswa. Contoh
pertanyaan wawancara meliputi bagaimana guru menerapkan strategi disiplin di
kelas, aturan kelas yang paling membantu siswa dalam belajar, serta bagaimana
orang tua mendukung kedisiplinan anak di rumah. Studi dokumentasi digunakan
untuk memvalidasi hasil observasi dan wawancara, dengan menelaah catatan
kehadiran siswa, tata tertib sekolah, catatan pelanggaran disiplin, dan laporan
hasil belajar siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik Miles & Huberman
(2002), yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, yaitu menyaring
informasi relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; penyajian
data, yaitu menyusun data dalam bentuk deskripsi naratif dan tematik; serta
penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola dalam strategi manajemen
kelas yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Untuk meningkatkan
keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber (dengan membandingkan data
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dari guru, siswa, orang tua, dan kepala sekolah) serta triangulasi metode
(menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi secara bersamaan).

Keabsahan data juga diuji menggunakan empat kriteria Lincoln & Guba
(1994), yaitu kredibilitas (melalui triangulasi data dan diskusi dengan rekan
sejawat), transferabilitas (dengan menyajikan deskripsi penelitian secara rinci
agar dapat diterapkan dalam konteks lain), dependabilitas (memastikan seluruh
proses penelitian terdokumentasi dengan baik), dan konfirmabilitas (menghindari
bias dengan merefleksikan temuan melalui diskusi akademik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa

Manajemen kelas menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan
belajar yang tertib dan kondusif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
guru kelas IV di SDN 65 Desa Baru telah menerapkan berbagai strategi untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa. Strategi tersebut berfokus pada pembentukan
aturan kelas berbasis partisipatif, penerapan rutinitas harian, serta penguatan
positif untuk memperkuat perilaku disiplin siswa.

Penyusunan Aturan Kelas Berbasis Partisipatif

Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh guru adalah melibatkan
siswa dalam penyusunan aturan kelas. Proses ini dilakukan melalui diskusi di
awal semester, di mana siswa diberikan kesempatan untuk mengusulkan aturan
yang mereka anggap penting dalam menjaga keteraturan dan kedisiplinan di
kelas.

= KeSePAKATAN KELAS

Tertib saat belajar mengajar

Men)ags kebersihan diri sendiri, kelas, dan
lingkungan sekolah

Menciptakan suasana yang sejuk dan teduh di
lingkungan sekolah

Saling mengingatkan, mendukung, dan
membantu antar sekolah

Menata ruang kelas dengan gambar-gambar
edukasi yang menarik

<D A B N[N e

Gambar 2. Dokumentasi Kesepakatan Kelas

Guru menyadari bahwa ketika siswa dilibatkan dalam pembuatan aturan,
mereka akan lebih merasa memiliki aturan tersebut, sehingga tingkat kepatuhan
mereka terhadap aturan yang ada meningkat. Hal ini sejalan dengan teori
manajemen kelas Froyen & Iverson (Froyen & Iverson, 1999) yang menekankan
bahwa partisipasi siswa dalam penyusunan aturan dapat meningkatkan tanggung
jawab mereka terhadap regulasi kelas.

Dalam wawancara dengan guru kelas IV, beliau menyampaikan: "Ketika
aturan ditetapkan oleh guru saja, siswa cenderung merasa aturan itu seperti
paksaan. Tetapi saat mereka sendiri yang menyusunnya, mereka merasa lebih
bertanggung jawab untuk mematuhinya."”
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Dari observasi di kelas, terlihat bahwa siswa lebih cenderung mengingat
dan mengikuti aturan yang telah mereka sepakati sendiri. Guru juga
menempelkan aturan kelas di dinding kelas agar selalu terlihat oleh siswa.

Penerapan Rutinitas Harian untuk Membangun Kebiasaan Disiplin

Selain penyusunan aturan, strategi lain yang diterapkan adalah
pembiasaan rutin dalam keseharian siswa, yang dilakukan setiap pagi sebelum
pembelajaran dimulai. Beberapa rutinitas yang diterapkan meliputi berbaris
sebelum masuk kelas, memeriksa kebersihan dan kerapihan siswa, berdoa
bersama sebelum pelajaran dimulai, serta mengecek kehadiran dan kesiapan
siswa dalam belajar.

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan disiplin siswa

Rutinitas ini diterapkan secara konsisten sehingga siswa terbiasa untuk
datang tepat waktu dan mengikuti prosedur disiplin yang telah ditetapkan.
Menurut teori sosial-kultural Vygotsky (Mahn & John-Steiner, 2012),
pembentukan kebiasaan dalam lingkungan sosial dapat membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai kedisiplinan. Dalam refleksi kelas, seorang siswa
menyatakan: "Saya merasa lebih siap untuk belajar ketika sudah berbaris,
berdoa, dan mengecek perlengkapan saya sebelum masuk kelas."

Dari observasi, terlihat bahwa siswa yang awalnya sering terlambat mulai
menunjukkan perubahan perilaku setelah rutinitas ini diterapkan secara
konsisten.

Penggunaan Penguatan Positif dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Strategi lain yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan kedisiplinan
siswa adalah penguatan positif. Guru memberikan reward kepada siswa yang
menunjukkan perilaku disiplin, seperti pujian verbal di depan kelas, pemberian
bintang prestasi, dan hak istimewa dalam kelas (misalnya memilih tempat duduk
atau menjadi ketua kelas sementara).

Gambar 4. Proses Kegiatan Pémbelajaran
Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan keteraturan
akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter disiplin siswa dalam jangka
panjang. Sebagaimana dijelaskan dalam kajian manajemen pendidikan, Esensi
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pendidikan dalam perspektif kajian filosofis, bermakna mendasar dan
menyeluruh serta transendental. Pendidikan harus tetap relevan dalam
membangun karakter (Afiana, Ghani, & Mardiyah, 2023). Oleh karena itu,
penerapan penguatan positif di kelas bukan hanya tentang memberikan
penghargaan bagi siswa yang patuh, tetapi juga sebagai upaya membangun
kesadaran intrinsik siswa terhadap nilai-nilai kedisiplinan.

Pendekatan ini didasarkan pada teori penguatan positif Skinner (1963),
yang menyatakan bahwa perilaku yang diperkuat dengan penghargaan akan
lebih mungkin diulang oleh individu. Namun, dalam wawancara dengan guru,
ditemukan bahwa beberapa siswa masih tergantung pada hadiah eksternal untuk
tetap disiplin. Berdasarkan wawancara dengan guru: Ada siswa yang hanya mau
disiplin kalau ada hadiah tertentu. Begitu tidak ada hadiah, mereka kembali
malas mengerjakan tugas.

Untuk mengatasi hal ini, guru mulai mengarahkan siswa agar
mengembangkan motivasi intrinsik dalam berperilaku disiplin, misalnya dengan
menunjukkan manfaat dari kebiasaan disiplin tanpa harus bergantung pada
hadiah eksternal.

Kendala dalam Penerapan Strategi Manajemen Kelas

Meskipun strategi yang diterapkan telah menunjukkan hasil positif,
penelitian ini menemukan beberapa kendala yang dihadapi guru dalam
menegakkan disiplin di kelas.

Inkonsistensi Perilaku Siswa

Beberapa siswa masih menunjukkan ketidakkonsistenan dalam mematuhi
aturan kelas, terutama terkait kehadiran tepat waktu dan penyelesaian tugas
sekolah. Dalam observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa beberapa siswa
hanya disiplin saat diawasi secara langsung oleh guru.

Kurangnya Keterlibatan Orang Tua dalam Menegakkan Disiplin

Dalam wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa tidak semua
orang tua aktif dalam mendukung strategi disiplin sekolah. Berdasarkan
wawancara: Beberapa orang tua masih kurang peduli terhadap kebiasaan disiplin
anak di rumah, sehingga perilaku di sekolah sering tidak konsisten.

Guru dan wali murid berdiskusi mengenai strategi disiplin siswa di sekolah
dan bagaimana orang tua dapat berkontribusi. Melalui rapat wali murid dan pihak
sekolah diperoleh hasil dalam upaya mengatasi kendala ini, dimana sekolah
mulai menerapkan sistem komunikasi berbasis grup WhatsApp, di mana guru
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dapat memberikan laporan perkembangan siswa secara langsung kepada orang
tua.

Notulen Rapat SDN 65 Desa Baru Kecamatan Muaro Sebo

Pemimpin Rapat. Notulis,

=
_ Jelita, S.Pd
™NIP: 198108W 100604 2020

Gambar 6. Dokumentasi Rapat Wali Murid dan Pihak Sekolah
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas yang
diterapkan oleh guru kelas IV di SDN 65 Desa Baru telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Guru menerapkan beberapa
strategi utama, yaitu penyusunan aturan kelas secara partisipatif, penerapan
rutinitas harian, dan penguatan positif. Melalui pendekatan partisipatif, siswa
dilibatkan dalam penyusunan aturan kelas, sehingga mereka memiliki rasa
tanggung jawab terhadap regulasi yang diterapkan. Rutinitas harian seperti
berbaris sebelum masuk kelas, doa bersama, serta pengecekan kehadiran dan
kebersihan membantu membentuk kebiasaan disiplin yang lebih konsisten.
Selain itu, penguatan positif dalam bentuk pujian, bintang prestasi, serta hak
istimewa juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa untuk disiplin.
Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan
strategi tersebut, terutama dalam hal inkonsistensi perilaku siswa dan kurangnya
keterlibatan orang tua dalam menegakkan disiplin di rumah. Guru berupaya
mengatasi kendala ini dengan meningkatkan komunikasi dengan orang tua
melalui grup WhatsApp dan pertemuan rutin, menerapkan strategi disiplin
berbasis motivasi intrinsik, serta memberikan bimbingan reflektif kepada siswa.
Secara keseluruhan, strategi manajemen kelas yang diterapkan telah
berkontribusi dalam membangun kedisiplinan siswa, meskipun masih diperlukan
upaya lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya dalam
jangka panjang.
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